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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab 4, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut,

Isi buku 100 Tahun Keroncong Tugu, tidak berdasarkan oleh marga tertentu
melainkan Keroncong Tugu secara general, dan juga memaparkan kehidupan jatuh
dan bangun mereka selain dipanggung berpenampilan, dengan ini menunjukkan
kalau Keroncong Tugu masih aktif, hidup dan terus berkarya walaupun keberadaan
mereka kurang diketahui. Dengan adanya media interaktif secara tidak langsung

juga memperkenalkan/mengenang musik Keroncong Tugu kepada pembaca.

Musik Keroncong Tugu tidak hanya menjadi penarik pendengar tua juga
sudah menjurus ke yang muda ini, maka dari itu layout dirancang sebagaimana
tidak membosankan sehingga pembaca muda memiliki ketertarikan untuk

membacanya.

5.2. Saran
Dari hasil penulis merancang buku 100 Tahun Keroncong Tugu, saran yang dapat

diberikan adalah:

a. Keroncong Tugu sekarang bekerja berdasarkan marga, apabila memiliki
ketertarikan untuk mengerjakan Topik ini kemungkinan dapat hanya
berdasarkan grup Keroncong Tugu salah satu marga, karena penulis

merancang buku ini dalam kondisi general, maka dari itu dalam pencarian
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data banyak men ain untuk mengklarifikasi dan

tuk budaya lain

okat menjadi

1g didapat,
------ ~ ketimbang

semu dalam
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